BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel tipe industri (profile) yang dibagi menjadi dua yaitu low-profile dan high
profile tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. Tidak adanya
pengaruh profile dikarenakan adanya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (UUPT) yang menyatakan bahwa setiap perseroan atau penanam
modal berkewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.
Ketentuan ini dimaksudkan untuk mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang
serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat
setempat. Pengaturan CSR juga bertujuan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungannya.
Dengan demikian CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
perusahaan, bukan kegiatan yang bersifat sukarela. Alasan lainnya berdasarkan teori
stakeholder, sebuah perusahaan harus mampu untuk memberikan manfaat bagi
stakeholder karena keberadaan sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan
yang diberikan oleh stakeholdernya. Oleh karena itu, tipe industri tidak
mempengaruhi besar kecilnya pengungkapan Corporate Social Responsibility

2. Variabel profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Asset (ROA)
berpengaruh positif terhadap CSR. Perusahaan dengan laba yang tinggi akan menjadi
sorotan, untuk mengurangi tekanan tersebut perusahaan akan mengeluarkan biaya
yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
dengan laba yang tinggi akan menjadi sorotan masyarakat disekitar. Hal ini berarti
bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan maka hal tersebut akan memicu

perusahaan untuk melaporkan CSR dalam laporan tahunan perusahaan
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5.2. Keterbatasan

Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi.

2. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel profile tidak berpengaruh terhadap
Corporate Social Responsibility, sedangkan dari penelitian terdahulu juga terdapat hasil
yang berbeda-beda sehingga penelitian selanjutnya bisa menggunakan indicator GRI
terbaru.

4. Hasil pengujian Autokorelasi menunjukkan terdapat pengaruh autokorelasi, sehingga

dikemudian penelitian dapat menggunakan variabel lainnya
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5.3 . Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel tidak hanya menggunakan sampel
perusahaan manufaktur tetapi dapat mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan laporan tahunan (annual report)
saja dalam memperoleh data terkait CSR yang dilakukan perusahaan, tetapi dapat juga
memperluas cakupan dengan melihat dari laporan yang ada di website perusahaan, media
cetak dan elektronik.

3. Peneliti selanjutnya juga perlu mengikuti perkembangan dan memperbaharui item-item
yang dapat digunakan dalam menilai CSR.

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel penelitian lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini seperti umur perusahaan, kepemilikan publik,
ukuran dewan komisaris, pengungkapan media, dan sebagainya untuk lebih menjelaskan

pengaruh karakteristik perusahaan terhadap CSR.
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